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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra destinasi dan daya tarik terhadap minat kunjung 

ulang dengan kepuasan sebagai variabel intervening pada pengunjung obyek wisata Pantai Menganti 

Kebumen. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Pantai Menganti Kebumen yang sudah lebih dari 

1 kali. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 

100 responden. Berdasarkan metode statistika dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas), uji parsial, uji koefisien determinasi, analisis 

jalur, dan analisis sobel test. Alat bantu pengelolaan data menggunakan SPSS for windows versi 25. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji validitas dan reliabilitas semua variabel dinyatakan valid 

dan reliabel. Berdasarkan hasil uji t substruktural I variabel citra destinasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan dan daya tarik berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan. Kemudian untuk 

substruktural II variabel citra destinasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat kunjung ulang, daya 

tarik berpengaruh secara signifikan terhadap minat kunjung ulang dan kepuasan berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat kunjung ulang. Berdasarkan hasil uji sobel test variabel citra destinasi melalui 

kepuasan berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung ulang dan daya tarik melalui kepuasan 

berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung ulang. 

Kata Kunci: citra destinasi, daya tarik, kepuasan dan minat kunjung ulang. 

  

Abstract 

This study aims to determine the effect of destination image and attractiveness on interest in revisiting with 

satisfaction as an intervening variable on visitors to Menganti Beach, Kebumen. The population in this study 

were visitors to Menganti Beach, Kebumen who had been more than 1 time. The sample in this study was 

determined by purposive sampling method with a sample of 100 respondents. Based on statistical methods, 

validity test, reliability test, classical assumption test (multicollinearity test, heteroscedasticity test, and 

normality test), partial test, coefficient of determination test, path analysis, and Sobel test analysis were 

carried out. The data management tool uses SPSS for windows version 25. The results of this study indicate 

that based on the validity and reliability tests, all variables are declared valid and reliable. Based on the results 

of the substructural t test I, the destination image variable has a significant effect on satisfaction and 

attractiveness has a significant effect on satisfaction. Then for substructural II, the destination image variable 

has a significant effect on interest in revisiting, attractiveness has a significant effect on interest in repeat 

visits and satisfaction has a significant effect on interest in repeat visits. Based on the results of the Sobel 

test, the destination image variable through satisfaction has a significant effect on interest in repeat visits and 

attractiveness through satisfaction has a significant effect on interest in repeat visits. 

Keywords: destination image, attractiveness, satisfaction and repeat interest.

 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata saat ini sedang mengalami perkembangan 

yang sangat pesat dan mampu mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Hal tersebut dilihat dari meningkatnya jumlah 

wisatawan yang berdatangan ke tempat obyek wisata dari 

tahun ke tahun. Mereka yang berkunjung memiliki tujuan 

untuk sekedar berlibur ataupun menikmati keindahan dan 

kulinernya yang beraneka ragam. Dari peningkatan 

pertumbuhan pariwisata tersebut diharapkan agar dapat 

menunjang pendapatan daerah maupun negara dan 

digunakan untuk mengembangkan potensi dan 

meningkatkan pembangunan. 

Pariwisata sebagai  kegiatan perpindahan orang 

sementara waktu ke destinasi diluar tempat tinggal dan 

tempat bekerjanya dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

sekunder. Masyarakat membutuhkan kegiatan pariwisata 

dengan tujuan untuk menghilangkan setres akibat 

permasalahan dalam pekerjaan. Pariwisata menjadi salah 

satu pilihan masyarakat untuk merefresh ulang pikirannya 

karena permasalahan dirumah atau ditempat kerja. 

Pariwisata juga dapat memberikan kesehatan mental bagi 

masyarakat karena dengan melakukan pariwisata 

seseorang merasa senang dan bahagia sehingga bisa 

kembali bekerja serta melakukan aktivitas seperti biasa. 

Terdapat salah satu lokasi daerah yang bisa 

dikembangkan untuk kegiatan pariwisata salah satunya 

adalah Kabupaten Kebumen. Kabupaten Kebumen secara 

geografis sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

sebuah tempat wisata. Pantai Menganti  adalah salah satu 

pantai terindah di Kebumen. Pantai yang dijuluki sebagai 

New Zealand-nya Indonesia ini terletak di desa 

Karangduwur, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen, 

Jawa Tengah. Pantai Menganti berjarak sekitar 30 

kilometer dari Kecamatan Gombong. Pantai berpasir putih 
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yang dihiasi oleh bebatuan karang dan pohon kelapa di 

pinggir pantai yang membuat hasrat untuk berkunjung dan 

berswafoto di tempat ini. Pengunjung juga dapat 

menikmati berbagai spot foto dibagian atas bukit atau juga 

yang sering digunakan untuk foto prewedding di jembatan 

merah. Pantai Menganti merupakan pantai yang banyak 

diminati oleh para pengunjung baik dari lokal maupun dari 

luar daerah. 

Pengembangan Kepariwisataan berkaitan erat dengan 

pelestarian budaya bangsa, dengan memanfaatkan seluruh 

potensi keindahan dan kekayaan alam. Pemanfaatan disini 

bukan merubah total, akan tetapi lebih berarti mengelola, 

memanfaatkan, dan melestarikan setiap potensi yang ada, 

potensi tersebut dapat menjadi daya tarik wisata. Oleh 

karena itu, pengelolaan dan pemanfaatan potensi pariwisata 

yang dimiliki daerah juga dikelola oleh masing-masing 

daerah. Begitu juga halnya dengan wilayah di Kabupaten 

Kebumen yang memiliki banyak potensi dan sumber daya 

alam yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata. 

Citra destinasi didefinisikan sebagai “kompilasi 

keyakinan dan kesan berdasarkan pemrosesan informasi 

dari berbagai sumber dari waktu ke waktu yang 

menghasilkan representasi mental atribut, manfaat, dan 

pengaruh berbeda yang dicari dari suatu tujuan (Zhang et 

al., 2014). Citra destinasi (destination image) 

keyakinan/pengetahuan mengenai suatu destinasi dan apa 

yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata. Faktor 

lain agar pengembangan destinasi pariwisata sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan oleh wisatawan adalah dengan cara 

memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi kepuasan 

wisatawan. Citra destinasi dari suatu objek wisata 

merupakan bagian penting untuk dijual pada wisatawan 

atau pemangku kepentingan. Citra destinasi adalah persepsi 

seseorang tentang produk, benda, perilaku dan peristiwa itu 

didorong oleh keyakinan, perasaan, dan serangkaian tujuan 

yang memiliki ide dan harapan untuk tempat tertentu 

(Stylos, Vassiliadis, Bellou, & Andronikidis, 2016). 

Menurut Basiya dan Rozak (2012), daya tarik tempat 

tujuan wisata merupakan motivasi utama bagi wisatawan 

untuk melakukan kunjungan wisata. Menurut (Nurlestari, 

2016) daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 

mempunyai nilai daya tarik, keunikan dan kemudahan 

untuk mencapai lokasi wisata yang dapat dijadikan sebagai 

tujuan wisatawan untuk datang ke suatu daerah tertentu. 

Sedangkan Ismayanti (2010) daya tarik wisata adalah usaha 

yang kegiatannya mengelola daya tarik wisata alam, daya 

tarik wisata budaya, dan daya tarik wisata buatan/binaan 

manusia. Dalam usaha menarik minat wisatawan 

diperlukan penanganan yang profesional atas sektor 

pariwisata terutama tentang produk wisata yang 

berhubungan dengan kepuasan wisatawan (Nurlestari, 

2016). 

Kotler dan Keller (2016, 150) berpendapat bahwa 

kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja 

(hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang 

diharapkan. Prinsip utama kepuasan wisatawan adalah 

perbandingan antara apa yang diharapkan dengan tingkat 

kinerja yang dirasakan oleh wisatawan (Nurlestari, 2016). 

Jika kinerja suatu produk memenuhi atau melebihi 

ekspektasi dari pelanggan maka akan tercipta rasa puas dan 

sangat puas pada diri pelanggan. Jika kinerja produk   

berada   dibawah   harapan,   maka seorang pelanggan akan 

merasa tidak puas (Abdurrohman, 2021). Apabila 

wisatawan merasakan kepuasan maka akan timbul rasa 

minat untuk mengunjungi ulang. 

Menurut  Hasan  (2015)  para  pakar dan praktisi 

marketing mengatakan kunjungan ulang telah dianggap 

sebagai fenomena  yang  diinginkan  dalam pemasaran. 

Menurut (Gustina, 2019) minat kunjung ulang adalah 

hasrat atau keinginan yang timbul dalam diri wisatawan 

untuk berkunjung ulang ke obyek wisata karena adanya 

rasa puas yang didapatkan oleh wisatawan. Menurut 

Suryani (2017) menyatakan bahwa minat kunjung ulang 

adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk 

melakukan kegiatan berkunjung kembali ke objek wisata 

yang pernah dikunjungi. Menurut Umar dalam Bachtiar 

(2016:8), minat berkunjung kembali merupakan perilaku 

yang muncul sebagai respon terhadap objek yang 

menunjukan keinginan pelanggan untuk melakukan 

kunjungan ulang. 

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

Citra Destinasi Dan Daya Tarik Wisata Terhadap 

Minat Kunjung Ulang Dengan Kepuasan Sebagai 

Variabel Intervening” (Studi Pada Pengunjung Pantai 

Menganti Kebumen). 

 

KAJIAN TEORI 

1. Citra Destinasi 

Citra destinasi didefinisikan sebagai “kompilasi 

keyakinan dan kesan berdasarkan pemrosesan 

informasi dari berbagai sumber dari waktu ke waktu 

yang menghasilkan representasi mental atribut, 

manfaat, dan pengaruh berbeda yang dicari dari suatu 

tujuan (Zhang et al., 2014). Masalah citra destinasi ini 

dapat diukur menggunakan indikator-indikator (Sari 

dan Maftukhah, 2017) adalah sebagai berikut: 

a. Citra kognitif 

b. Citra Unik 

c. Citra Afektif 

2. Daya Tarik 

Menurut (Nurlestari, 2016) daya tarik wisata adalah 

segala sesuatu yang mempunyai nilai daya tarik, 

keunikan dan kemudahan untuk mencapai lokasi 

wisata yang dapat dijadikan sebagai tujuan wisatawan 

untuk datang ke suatu daerah tertentu. Masalah citra 

destinasi ini dapat diukur menggunakan indikator-

indikator (Marpaung, 2019) adalah sebagai berikut : 

a. Keunikan  obyek  wisata  alam 

b. Diversifikasi  atau ragam  produk  obyek  wisata 

c. Keindahan  obyek  wisata 

d. Kesejukan  udara/cuaca 

3. Kepuasan 

Kotler dan Keller (2016, 150) berpendapat bahwa 

kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang muncul setelah 

membandingkan kinerja (hasil) produk yang 

dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. Masalah 

kepuasan ini dapat diukur menggunakan indikator-
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indikator (Taris Adani dalam Kusumaningrum, 2022) 

sebagai berikut: 

a. Kualitas Wahana 

b. Kualitas Pelayanan 

c. Harga Produk 

d. Kemudahan dalam mengakses 

e. Cara mengiklankan destinasi 

4. Online Customer Review 

Menurut (Gustina, 2019) minat kunjung ulang adalah 

hasrat atau keinginan yang timbul dalam diri 

wisatawan untuk berkunjung ulang ke obyek wisata 

karena adanya rasa puas yang didapatkan oleh 

wisatawan. Masalah kepuasan ini dapat diukur 

menggunakan indikator-indikator menurut 

(Kusumaningrum, 2022) sebagai berikut: 

a. Ada keinginan untuk berkunjung kembali 

b. Wisatawan mau menceritakan kepuasan terhadap 

orang lain 

c. Bersedia merekomendasikan kepada calon 

pengunjung lain 

d. Pengunjung memberikan nilai reputasi yang positif 

e. Melakukan hubungan sosial yang harmonis dengan 

pihak destinasi. 

MODEL EMPIRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Obyek dan Subyek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah citra destinasi dan daya 

tarik terhadap minat kunjung ulang dengan kepuasan 

pengunjung sebagai variabel intervening. 

Subjek dalam penelitian ini adalah responden yang 

merupakan pengunjung Pantai Menganti Kebumen yang 

sudah lebih dari 1 kali. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu pengunjung Pantai 

Menganti Kebumen yang sudah lebih dari 1 kali. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode 

purposive sampling yang merupakan metode pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriteria 

responden yang dijadikan sebagai sampel pada penellitian 

ini yaitu pengunjung Pantai Menganti Kebumen dalam satu 

tahun terakhir pernah melakukan kunjungan. Oleh karena 

itu populasi yang tidak diketahui, maka penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan cara 

interval taksiran dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

n > pq (𝑧𝑎/2)2 

n > 0,5 x 0,5  (
1,96

0,1
)

2

 

n > 96,04 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 

pengambilan sampel minimal yaitu 97 orang. 

Teknik Analisis Data 

Analis Deskriptif 

Analisis Statistika 

Alat Analisis Data 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinieritas, Uji 

Heterokedastiditas dan Uji Normalitas) 

Uji Hipotesis (Uji t dan Koefisien Determinasi) 

Analisis Korelasi 

Analisis Jalur (Koefisien Jalur, Perhitungan Pengaruh dan 

Diagram Jalur) 

Sobel Test 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya setiap instrument variabel pada suatu 

kuisioner.Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai 

rhitung > rtabel dengan tingkat signifikasi kurang dari 0,05. 

Sebaliknya, suatu instrumen dinyatakan tidak valid apabila 

nilai rhitung < rtabel dengan tingkat signifikasi lebih dari 0,05. 

Berdasarkan rumus df = n-2 atau (100-2 = 98) dengan 

jumlah sampel (n) sebanyak 100 responden dan tingkat 

signifikasi sebesar 0,05 maka besarnya nilai rtabel diperoleh 

0,196. Berikut hasil uji validitas penelitian ini: 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Kepuasan 
Variabel Butir rhitung rtabel Ket. 

Kepuasan 

1 0,702 0,196 Valid  

2 0,733 0,196 Valid 

3 0,658 0,196 Valid 

4 0,446 0,196 Valid 

5 0,655 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Minat Kunjung Ulang 

Variabel Butir rhitung rtabel Ket. 

Minat 

Kunjung 

Ulang 

1 0,736 0,196 Valid  

2 0,743 0,196 Valid 

3 0,708 0,196 Valid 

4 0,740 0,196 Valid 

5 0,654 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

H7 

H4 

H2 

H5 

H6 

H3 

Citra 

Destinasi (X1) 

Daya Tarik 

(X2) 

Kepuasan 

(Y1) 

Minat Kunjung 

Ulang (Y2) 

H1 
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Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Citra Destinasi 

Variabel Butir rhitung rtabel Ket. 

Citra 

Destinasi 

1 0,816 0,196 Valid  

2 0,812 0,196 Valid 

3 0,623 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Daya Tarik 

Variabel Butir rhitung rtabel Ket. 

Keputusan 

pembelian 

1 0,759 0,196 Valid  

2 0,783 0,196 Valid 

3 0,684 0,196 Valid 

4 0,728 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner 

yang merupakan indikator dari variabel tersebut. Instrumen 

dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika nilai 

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2009). 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel rkritis 
Cronbach’s 

Alpha 
Ket. 

1 Kepuasan 0,60 0,617 Reliabel 

2 Minat Kunjung Ulang 0,60 0,762 Reliabel 

3 Citra Destinasi 0,60 0,616 Reliabel 

4 Daya Tarik 0,60 0,723 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data 

penelitian yang diperoleh dari responden telah mampu 

menyatakan bagaimana kondisi yang sebenarnya di 

lapangan. 

 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas ataukah sebaliknya. Model regresi 

dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila memiliki 

nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Substruktural I 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Citra Destinasi (X1) .958 1.044 

Daya Tarik (X2) .958 1.044 

a. Dependent Variable: Kepuasan (Y1) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Substruktural II 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Citra Destinasi (X1) .874 1.144 

Daya Tarik (X2) .837 1.195 

Kepuasan (Y1) .768 1.302 

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang (Y2) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model ini regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual pada satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. 

Gambar 1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Substruktural I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Substruktural II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Normalitas dapat di deteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal pada grafik. Jika data (titik) menyebar 
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mengikuti arah garis diagonal menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi tersebut 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Normalitas 

Substruktural I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Gambar 4 

Hasil Uji Normalitas 

Substruktural II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikasi secara parsial 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

model regresi yang sudah dihasilkan. Kriteria pengujian 

untuk uji t dalam penelitian ini adalah jika thitung > ttabel 

dan nilai signifikan < 0,05, maka Ha diterima. Dan 

sebaliknya jika thitung < ttabel dan nilai signifikan > 0,05, 

maka Ha ditolak, dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 

atau 5%, sehingga dihasilkan angka ttabel sebesar 1,984. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Substruktural I 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.389 1.453  5.773 .000 

Citra 

Destinasi  

.338 .111 .277 3.045 .003 

Daya Tarik  .350 .093 .341 3.748 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan (Y1) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Substruktural II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.984 1.771  2.250 .027 

Citra 

Destinasi  

.309 .122 .222 2.527 .013 

Daya Tarik  .266 .105 .228 2.534 .013 

Kepuasan .386 .107 .340 3.620 .000 

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang (Y2) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2013) mengemukakan bahwa koefisien 

determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Koefisien determinasi dalam penelitian 

ini dapat dilihat dari besarnya nilai Ajusted R Square. 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Substruktural I 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .481a .232 .216 1.43114 

a. Predictors: (Constant), Daya Tarik (X2), Citra Destinasi (X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan (Y1) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Substruktural II 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .593a .351 .331 1.50462 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan (Y1), Citra Destinasi (X1), 

Daya Tarik (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang (Y2) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
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Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui besaran 

korelasi antar variabel. 

Tabel 11 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Citra Destinasi Daya Tarik 

Citra 

Destinasi 

Pearson Correlation 1 .206* 

Sig. (2-tailed)  .040 

N 100 100 

Daya Tarik  Pearson Correlation .206* 1 

Sig. (2-tailed) .040  

N 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

Korelasi sebesar 0,206 mempunyai maksud bahwa 

hubungan antara kedua variabel cukup. Korelasi antara dua 

variabel bersifat signifikan karena angka signifikansinya 

0,040 < 0,05. 

 
Analisis Jalur 

Koefisien Jalur 

Koefisien jalur menunjukan kuatnya pengaruh variabel 

independen terhadap dependen. Koefisien jalur dapat 

dihitung dengan persamaan struktural yang terdiri dari dua 

persamaan, dimana X1 dan X2 adalah variabel independen, 

Y1 dan Y2 adalah variabel dependen yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

Persamaan Substruktural I 

Y = PY1X1+ PY1X2+€1 

 

Tabel 12 

Hasil Uji Koefisien Jalur 

Substruktural I 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .481a .232 .216 1.43114 

a. Predictors: (Constant), Daya Tarik (X2), Citra Destinasi (X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan (Y1) 

 

 

€1 = √
 

1 − 𝑅2  =  √
 

1 − 0,232  = 0,876 

 

Y1 = 0,277X1+ 0,341X2+ 0,876 

 

Persamaan Substruktural I 

Y1= PY2X1+PY2X2+ PY1Y2+ €1 

Tabel 13 

Hasil Uji Koefisien Jalur 

Substruktural II 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .593a .351 .331 1.50462 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan (Y1), Citra Destinasi (X1), 

Daya Tarik (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang (Y2) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.984 1.771  2.250 .027 

Citra 

Destinasi  

.309 .122 .222 2.527 .013 

Daya Tarik  .266 .105 .228 2.534 .013 

Kepuasan .386 .107 .340 3.620 .000 

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang (Y2) 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

€2 = √
 

1 − 𝑅2  =  √
 

1 − 0,351  =  0,805 

 

Y2 = 0,222X1+ 0,228X2+ 0,340Y1+ 0,805 

 

Perhitungan Pengaruh 

a. Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE) 

Untuk mengetahui pengaruh langsung atau DE 

digunakan formula sebagai berikut: 

1) Pengaruh variabel citra destinasi terhadap kepuasan 

X1 → Y1 = 0,277 

2) Pengaruh variabel daya tarik terhadap kepuasan 

X2 → Y1 = 0,341 

3) Pengaruh variabel citra destinasi terhadap minat 

kunjung ulang 

X1 → Y2 = 0,222 

4) Pengaruh variabel daya tarik terhdap minat kunjung 

ulang 

X2 → Y2 = 0,228 

5) Pengaruh variabel kepuasan terhadap minat kunjung 

ulang 

Y1 → Y2 = 0,340 

b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE) 

Untuk menghitung pengaruh tidak langsung atau IE 

digunakan formula sebagai berikut: 

1) Pengaruh variabel citra destinasi terhadap minat 

kunjung ulang dengan kepuasan. 

X1 → Y2 → Y1 = (0,277*0,340) = 0, 094 

2) Pengaruh variabel daya tarik terhadap minat 

kunjung ulang dengan kepuasan. 

X2 → Y2 → Y1 = (0,341*0,340) = 0,115 

c. Pengaruh Total (Total Effect) 

Untuk mengetahui pengaruh total digunakan formula 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh variabel citra destinasi terhadap minat 

kunjung ulang dengan kepuasan. 

X1 → Y2 → Y1 = (0,277 + 0,340) = 0,617 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8.389 1.453  5.773 .000 

Citra 

Destinasi  

.338 .111 .277 3.045 .003 

Daya Tarik .350 .093 .341 3.748 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan (Y1) 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
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2) Pengaruh variabel daya tarik terhadap minat 

kunjung ulang dengan kepuasan. 

X2 → Y2 → Y1 = (0,341 + 0,340) = 0,681 

 

Diagram Jalur 

Hasil analisis jalur yang dapat digunakan untuk 

menggambar diagram jalur yang dikembangkan dalam 

model penelitian ini, sebagai berikut: 

Gambar 5 

Diagram Jalur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sobel Test 

Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan 

pengaruh tidak langsung variabel dependen (Y) dengan 

variabel independen (X) melalui variabel mediasi (M) 

(Ghozali, 2013). Uji sobel dalam penelitian ini 

menggunakan kalkulator sobel test yang diakses melalui 

http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm dengan hasil sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh citra destinasi terhadap minat kunjung ulang 

melalui kepuasan 

Tabel 14 

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Test Statistic Standar Error P-Vallue 

2,326 0,056 0,019 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

b. Pengaruh daya tarik terhadap minat kunjung ulang 

melalui kepuasan 

Tabel 14 

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

Test Statistic Standar Error P-Vallue 

2,604 0,051 0,009 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Pembahasan 

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Kepuasan 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara citra 

destinasi terhadap kepuasan. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai koefisien beta pada hubungan 

citra destinasi terhadap kepuasan sebesar 0,277 dengan 

thitung 3,045 > ttabel 1,984 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel citra 

destinasi berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung 

obyek wisata Pantai Menganti Kebumen. Hal ini 

menunjukan bahwa pelanggan merasa puas dengan citra 

destinasi pada obyek wisata Pantai Menganti Kebumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Kusumawati dan Mawardi 

(2016), yaitu bahwa citra destinasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. 

 

Pengaruh Daya Tarik terhadap Kepuasan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai 

koefisien beta pada hubungan citra destinasi terhadap 

kepuasan sebesar 0,341 dengan thitung 3,748 > ttabel 

1,984 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak H1 diterima. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa variabel daya tarik berpengaruh 

terhadap kepuasan pengunjung obyek wisata Pantai 

Menganti Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa 

pelanggan merasa puas dengan citra destinasi pada obyek 

wisata Pantai Menganti Kebumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nurlestari (2016), yaitu 

bahwa daya tarik berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. 

 

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Minat Kunjung 

Ulang 
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara citra 

destinasi terhadap minat kunjung ulang. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa nilai koefisien beta pada hubungan 

citra destinasi terhadap minat kunjung ulang sebesar 0,222 

dengan thitung 2,527 > ttabel 1,984 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,013 < 0,05 maka H0 ditolak H1 

diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

variabel citra destinasi berpengaruh terhadap minat 

kunjung ulang pengunjung obyek wisata Pantai Menganti 

Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi citra 

destinasi akan meningkatkan minat kunjung ulang 

pengunjung pada obyek wisata Pantai Menganti 

Kebumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Fatimah (2019), yaitu 

bahwa citra destinasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat kunjung kembali. 

 

Pengaruh Daya Tarik terhadap Minat Kunjung Ulang 

Pengujian hipotesis keempat dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara daya tarik 

terhadap minat kunjung ulang. Hasil penelitian ini 

0,681 

0,228 

0,341 

0,340 

0,617 

0,222 

Citra Destinasi 

(X1) 

Daya Tarik (X2) 

Kepuasan (Y1) 
Minat 

Kunjung 

Ulang (Y2) 

0,277 

€1 = 0,876 €2 = 0,805 

http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm
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menunjukan bahwa nilai koefisien beta pada hubungan 

citra destinasi terhadap minat kunjung ulang sebesar 0,228 

dengan thitung 2,534 > ttabel 1,984 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,013 < 0,05 maka H0 ditolak H1 

diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

variabel daya tarik berpengaruh terhadap minat kunjung 

ulang pengunjung obyek wisata Pantai Menganti 

Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi daya 

tarik akan meningkatkan minat kunjung ulang pengunjung 

pada obyek wisata Pantai Menganti Kebumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Abdurrohman dan 

Wibawanto (2021), yaitu bahwa daya tarik berpengaruh 

signifikan terhadap minat berkunjung ulang. 

 

Pengaruh Kepuasan terhadap Minat Kunjung Ulang 

Pengujian hipotesis kelima dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kepuasan 

terhadap minat kunjung ulang. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai koefisien beta pada hubungan 

kepuasan terhadap minat kunjung ulang sebesar 0,340 

dengan thitung 3,620 > ttabel 1,984 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak H1 

diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepuasan berpengaruh terhadap minat kunjung 

ulang pengunjung obyek wisata Pantai Menganti 

Kebumen. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan yang 

dirasakan pengunjung akan meningkatkan minat kunjung 

ulang pengunjung pada obyek wisata Pantai Menganti 

Kebumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Parastiwi dan Farida 

(2017), yaitu bahwa kepuasan berpengaruh positif 

terhadap minat berkunjung ulang. 

 

Pengaruh Citra Destinasi terhadap Minat Kunjung 

Ulang melalui Kepuasan 

Pengujian hipotesis keenam dilakukan untuk 

menguji pengaruh citra destinasi terhadap minat kunjung 

ulang melalui kepuasan. Berdasarkan hasil uji sobel 

diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,326 > 1,984 dengan 

nilai signifikan sebesar  0,019 < 0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel citra destinasi melalui kepuasan 

berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung ulang. 

Sehingga hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel 

kepuasan dapat menjadi variabel mediasi antara variabel 

citra destinasi dan variabel minat kunjung ulang pada 

pengunjung obyek wisata pantai Menganti Kebumen. 

Artinya ketika pengunjung merasakan kepuasan dari citra 

destinasi obyek wisata pantai Menganti Kebumen maka 

akan menumbuhkan minat mereka untuk melakukan 

kunjungan ulang ke obyek wisata pantai Menganti 

Kebumen.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Kusumawardani (2021) 

bahwa kepuasan dapat memediasi antara variabel citra 

destinasi terhadap minat kunjung ulang. 

 

Pengaruh Daya Tarik terhadap Minat Kunjung Ulang 

melalui Kepuasan 

Pengujian hipotesis ketujuh dilakukan untuk menguji 

pengaruh daya tarik terhadap minat kunjung ulang melalui 

kepuasan. Berdasarkan hasil uji sobel diperoleh nilai 

thitung > ttabel yaitu 2,604 > 1,984 dengan nilai signifikan 

sebesar  0,009 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

daya tarik melalui kepuasan berpengaruh signifikan 

terhadap minat kunjung ulang. Sehingga hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan dapat menjadi 

variabel mediasi antara variabel daya tarik dan variabel 

minat kunjung ulang pada pengunjung obyek wisata pantai 

Menganti Kebumen. Artinya ketika pengunjung 

merasakan kepuasan dari daya tarik obyek wisata pantai 

Menganti Kebumen maka akan menumbuhkan minat 

mereka untuk melakukan kunjungan ulang ke obyek 

wisata pantai Menganti Kebumen.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Cahyanti (2018) bahwa kepuasan 

wisatawan mampu  memediasi hubungan pengaruh daya 

tarik wisata terhadap miat berkunjung ulang. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh citra destinasi dan daya tarik wisata 

terhadap minat kunjung ulang dengan kepuasan sebagai 

variabel intervening (studi pada pengunjung pantai 

menganti kebumen), maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan data responden hasil kuisioner, dari segi 

jenis kelamin 67%  minat berkunjung ulang di Pantai 

Menganti Kebumen dilakukan oleh perempuan, dari 

segi usia mayoritas responden berusia 18 – 23 tahun 

sebanyak 50%, dilihat dari segi pekerjaan responden 

bekerja sebagai karyawan swasta dan dari segi 

pendapatan, mayoritas responden memiliki pendapatan 

perbulannya yaitu Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000. 

b. Citra destinasi berpengaruh terhadap kepuasan pada 

pengunjung Pantai Menganti Kebumen. 

c. Daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan pada 

pengunjung  Pantai Menganti Kebumen. 

d. Citra destinasi berpengaruh terhadap minat kunjung 

ulang pada pengunjung Pantai Menganti Kebumen. 
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e. Daya tarik wisata berpengaruh terhadap minat kunjung 

ulang pada pengunjung  Pantai Menganti Kebumen. 

f. Kepuasan berpengaruh terhadap minat kunjung ulang 

pada pengunjung Pantai Menganti Kebumen. 

g. Citra destinasi berpengaruh terhadap minat kunjung 

ulang melalui kepuasan pada pengunjung Pantai 

Menganti Kebumen. 

h. Daya tarik wisata berpengaruh terhadap minat kunjung 

ulang melalui kepuasan pada pengunjung Pantai 

Menganti Kebumen. 

 

Saran 

Berdasarkan atas temuan penelitian yang dibahas pada bab 

sebelumnya, maka penulis ada beberapa saran yang dapat 

diberikan sebagai masukan bagi pengelola Pantai Menganti 

Kebumen. 

a. Citra destinasi mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan pengunjung obyek wisata Pantai 

Menganti Kebumen. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan kepada pihak pengelola untuk 

menciptakan persepsi masyarakat terhadap Pantai 

Menganti Kebumen yaitu menjadi pantai terindah di 

Kabupaten Kebumen layaknya seperti New Zealand-

Nya Indonesia dengan memanfaatkan sosial media 

seperti instagram dan facebook. Hal tersebut termasuk 

usaha dalam pemasaran destinasi Pantai Menganti 

Kebumen yang juga harapannya akan meningkatkan 

jumlah wisatawan yang berkunjung. Pengelola juga 

dapat memperbaiki akses jalan menuju Pantai 

Menganti Kebumen serta menambah keamanan di 

setiap jalan menuju Pantai Menganti seperti 

penerangan jalan, pengaspalan jalan untuk akses keluar 

dari Pantai Menganti karena dengan begitu 

pemandangan Pantai Menganti akan menjadi lebih 

bagus dan menambah kepuasan tersendiri untuk 

pengunjung. 

b. Daya tarik wisata mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan pengunjung obyek 

wisata Pantai Menganti Kebumen. Ragam produk 

obyek wisata sebaiknya lebih diperhatikan dan 

ditingkatkan khususnya dibagian TPI (Tempat 

Pelelangan Ikan). Untuk keseluruhan sudah cukup baik 

namun saja jika melewati atau berdekatan dengan 

lokasi tersebut aroma ikan laut yang sangat menyengat. 

Berharap pihak terkait untuk segera mencari solusi 

agar pengunjung lebih nyaman ketika berwisata di 

Pantai Menganti Kebumen. 

c. Citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap minat 

kunjung ulang. Oleh karena itu, penulis menyarankan 

agar pengelola lebih aktif pada sosial media khususnya 

instagram dan facebook karena peran dari sosmed 

sendiri sangat mendukung karena lewat postingan 

sosmed akan memberikan persepsi yang positif 

sehingga viewers akan tergugah untuk berkunjung 

kembali. 

d. Daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap 

minat kunjung ulang. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar pengelola untuk dalam mengelola 

wisata Pantai Menganti tidak merusak alam serta 

pengelola mampu memperindah daya tarik dan mampu 

bersaing dengan wisata yang lain. 

e. Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap minat 

kunjung ulang. Oleh karena itu, penulis menyarankan 

agar pengelola mempertahankan dan meningkatkan 

pelayanan, kenyamanan fasilitas, keamanan jika 

berada di Pantai Menganti Kebumen sehingga 

pengunjung merasa nyaman, senang, dan merasa puas 

yang akan membuat pengunjung ingin berkunjung 

kembali dan menceritakan pengalaman terbaik kepada 

orang lain. 

f. Citra desinasi melalui kepuasan berpengaruh 

signifikan terhadap minat kunjung ulang. Artinya 

variabel kepuasan dapat menjadi variabel mediasi 

antara vaiabel citra destinasi dan variabel minat 

kunjung ulang pada pengunjung obyek wisata  Pantai 

Menganti Kebumen. Ketika pengunjung merasakan 

kepuasan dari citra destinasi obyek wisata maka akan 

menumbuhkan minat pengunjung untuk melakukan 

kunjung ulang. Oleh karena itu, pengelola dapat 

mempertahankan reputasi serta minat pengunjung agar 

memiliki citra yang positif dan meningkatkan minat 

kujung ulang terhadap Pantai Menganti Kebumen 

dengan cara menyediakan spot foto yang bagus, 

menambah kebersihan disekitar pantai, dan sebaiknya 

pihak pengelola dapat menetapkan harga makanan di 

sekitar pantai Menganti agar pengunjung tidak kecewa 

karena harga yang berlaku berbeda. 

g. Daya tarik melalui kepuasan berpengaruh signifikan 

terhadap minat kunjung ulang. Artinya variabel 

kepuasan dapat menjadi variabel mediasi antara 

variabel daya tarik dan variabel citra minat kunjung 

ulang. Ketika pengunjung merasakan kepuasan dari 

daya tarik obyek wisata Pantai Menganti Kebumen 

maka akan menumbuhkan minat pengunjung untuk 

berkunjung kembali. Pengelola dapat menambah 

atraksi wisata bisa dengan tradisi setempat ataupun 

bisa dengan mengadakan event atau live music. Ada 

baiknya juga untuk suttle bisa ditambah lagi agar 

menunggunya tidak dengan antrean panjang. 
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